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ABSTRAK 

Literasi pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah. Secara khusus, literasi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan 
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian studi kasus adalah jenis pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami 
secara mendalam suatu kasus tunggal atau beberapa kasus dalam konteks kehidupan nyata. Metode 
pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu; Reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan literasi, khususnya literasi 
baca tulis, merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran siswa di SD Negeri 1 Plampang, kesadaran akan 
pentingnya literasi tersebut menjadi latar belakang utama dilaksanakannya Program Literasi Baca Tulis tahun 
pelajaran 2024/2025.Kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran menjadi salah satu intervensi penting. 
Kegiatan menulis diarahkan untuk menumbuhkan kemampuan menyusun paragraf, memilih kosakata yang tepat, 
dan menuangkan ide secara runtut.Penelitian ini menyimpulkan bahwa hal yang patut diapresiasi adalah 
meningkatnya ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca. Buku-buku fiksi dan nonfiksi yang tersedia di pojok 
literasi menjadi media utama dalam proses ini. Beberapa siswa bahkan mulai menunjukkan minat untuk membaca 
buku di luar jam sekolah, dan membawa bacaan favorit mereka ke rumah. Hasil evaluasi ini menggarisbawahi 
pentingnya menyediakan bahan bacaan yang beragam dan sesuai tingkat perkembangan siswa agar hasil yang 
dicapai semakin optimal. 

Kata kunci: Manajemen; Literasi; Mendorong; Inovasi 

ABSTRACT 

Educational literacy plays a very important role in improving the quality of learning in schools. Specifically, literacy 
can enhance students' abilities to understand, analyze, and apply information obtained from various sources. This 
study uses a qualitative method. A case study is a type of qualitative approach aimed at exploring and deeply 
understanding a single case or multiple cases within a real-life context. Data collection methods include interviews, 
observations, and documentation. The data analysis techniques are: data reduction, data presentation, and data 
verification.The results of the study show that literacy education, particularly reading and writing literacy, serves 
as the main foundation in the student learning process at SD Negeri 1 Plampang. Awareness of the importance of 
literacy is the main background for implementing the Reading and Writing Literacy Program in the 2024/2025 
academic year. The activity of reading for 15 minutes before lessons is one of the key interventions. Writing 
activities are directed toward developing the ability to compose paragraphs, choose appropriate vocabulary, and 
express ideas coherently.This study concludes that a noteworthy outcome is the increased student interest in 
reading activities. Fiction and non-fiction books available in the literacy corner have become the primary medium 
in this process. Some students have even begun to show interest in reading books outside school hours and bring 
their favorite reading materials home. The results of this evaluation highlight the importance of providing a diverse 
range of reading materials that are appropriate for the students’ developmental levels in order to achieve optimal 
outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang semakin berkembang pesat, literasi bukan hanya sekadar kemampuan 
membaca dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
dan kreativitas.Literasi pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menciptakan sistem 
pendidikan yang berkualitas dan mampu beradaptasi dengan tuntutan zaman (Rohman, 
2022).Literasi pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. Secara khusus, literasi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2023), literasi pendidikan yang baik 
memiliki korelasi yang signifikan dengan peningkatan hasil belajar siswa. Pengembangan literasi 
yang lebih luas, mencakup literasi digital, numerasi, dan literasi sosial, dapat memperkaya 
pengalaman belajar siswa serta menambah keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan 
kehidupan modern. 

Ixfina, Nurdianah, dan Diana (2023), guru memiliki peran sebagai agen perubahan yang 
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran literasi yang efektif. Guru 
diharapkan tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga dapat mengintegrasikan pendekatan 
yang berbasis literasi untuk mendorong pemikiran kritis dan kreativitas siswa. Ixfina et al, 
menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran literasi sangat bergantung pada bagaimana guru 
memfasilitasi kegiatan membaca, menulis, dan berdiskusi di dalam kelas untuk menciptakan 
pemahaman yang mendalam dan keterampilan yang aplikatif di kehidupan sehari-hari.Widiyono 
et al, (2024) hasil penelitian  menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital siswa, dengan 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, dapat mendorong pengembangan kreativitas dan 
inovasi. Dalam hal ini, literasi digital tidak hanya berfokus pada keterampilan menggunakan 
teknologi, tetapi juga pada kemampuan untuk memilah dan mengkritisi informasi yang ada di 
dunia maya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dengan meningkatkan literasi digital, 
sekolah dapat membekali siswa dengan keterampilan penting yang akan membantu mereka 
beradaptasi dalam era globalisasi yang semakin mengandalkan teknologi. 

Pada konteks inovasi, program-program seperti Merdeka Belajar yang dipromosikan oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) bertujuan 
untuk menciptakan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas dan literasi dalam 
berbagai aspek. Program ini, sebagaimana dijelaskan oleh Syamsuddin dan Nuryana (2023), 
menunjukkan bagaimana kebijakan pendidikan berbasis literasi dapat memberikan kebebasan 
bagi siswa untuk memilih materi pembelajaran yang mereka minati, sambil tetap memperhatikan 
aspek kritikal dan analitis dari pembelajaran tersebut. Dengan demikian, literasi pendidikan yang 
solid memungkinkan siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan dan peluang dalam dunia 
yang semakin kompleks dan cepat berubah. 

Namun, meskipun terdapat berbagai upaya untuk meningkatkan literasi pendidikan, 
tantangan besar tetap ada, terutama terkait dengan ketimpangan akses terhadap pendidikan dan 
teknologi. Penelitian Azizah dan Salim (2022) menemukan bahwa banyak daerah di Indonesia 
yang masih menghadapi kendala dalam hal penyediaan infrastruktur pendidikan yang memadai, 
termasuk akses ke teknologi yang dapat mendukung pembelajaran berbasis literasi. Pentingnya 
kebijakan yang lebih merata untuk memperluas akses literasi di semua daerah, baik di perkotaan 
maupun di pedesaan. Tanpa keberadaan teknologi yang memadai dan pelatihan untuk guru, 
upaya peningkatan literasi pendidikan tidak dapat berjalan maksimal.Fadhilah et al (2024) juga 
mengungkapkan bahwa rendahnya kualitas literasi di daerah-daerah terpencil disebabkan oleh 
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kurangnya sumber daya dan akses terhadap materi literasi yang bermutu. Mereka menekankan 
bahwa solusi untuk meningkatkan literasi di daerah-daerah ini tidak hanya bergantung pada 
penyediaan teknologi dan buku, tetapi juga pada pendekatan berbasis komunitas yang 
melibatkan guru, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan budaya literasi. 

Peran guru sebagai agen perubahan dalam menciptakan lingkungan literasi yang kondusif 
tidak hanya terbatas pada aspek pengajaran di dalam kelas. Guru diharapkan untuk menjadi 
pemimpin pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam 
mengeksplorasi berbagai materi pembelajaran. Menurut Santoso (2024), guru yang berperan 
sebagai fasilitator dapat menciptakan ruang yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan literasi mereka melalui berbagai pendekatan yang lebih 
interaktif. 

Untuk menciptakan sistem pendidikan yang dapat menghasilkan siswa yang tidak hanya 
cerdas secara akademis, tetapi juga kreatif dan inovatif, literasi pendidikan harus diterapkan 
secara komprehensif dalam setiap aspek pembelajaran (Frisnoiry, 2024).Guru sebagai agen 
perubahan memegang peran kunci dalam menciptakan lingkungan literasi yang mendukung 
pengembangan keterampilan literasi siswa. Selain itu, penguatan literasi pendidikan juga 
memerlukan kebijakan yang mendukung peningkatan akses terhadap sumber daya pendidikan 
dan teknologi yang relevan. Dengan demikian, pendidikan literasi yang baik tidak hanya akan 
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan global dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi individu yang kreatif, 
kritis, dan inovatif di masa depan. 

Berdasarkanfenomenayangtelahdijelaskan, serta adanya beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang terkait manajemen literasi, dalam penelitian ini fokus pada literasi pendidikan 
dalam mendorong inovasi sekolah,maka penting untuk mengkaji menggunakan pendekatan studi 
kualitatif tentang peran literasi pendidikan dalam mendorong inovasi di Sekolah Dasar Negeri 1 
Plampang Kabupaten Sumbawa. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Literasi Pendidikan 

Menurut Daryanto (2023), literasi pendidikan tidak hanya mencakup kemampuan dasar 
seperti membaca dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, serta kreativitas yang sangat penting di era digital dan globalisasi ini.Firdaus (2022) yang 
menekankan bahwa literasi yang lebih luas dapat mengembangkan keterampilan siswa untuk 
berpikir lebih kritis dan analitis, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 
global yang kompleks. 

Peran guru sebagai agen perubahan dalam mengembangkan literasi pendidikan di sekolah 
juga sangat penting. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai 
fasilitator yang menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan literasi siswa. Azhar 
et al (2023) menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi literasi yang baik dapat 
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif, di mana siswa dapat 
mengembangkan keterampilan literasi mereka secara holistik. 

Hidayat (2022), kendala utama dalam meningkatkan literasi pendidikan di sekolah adalah 
keterbatasan sumber daya, baik itu bahan ajar yang berkualitas maupun infrastruktur teknologi 
yang mendukung pembelajaran berbasis literasi. Hidayat (2022) juga mengungkapkan bahwa 
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ketimpangan akses teknologi antara sekolah di perkotaan dan pedesaan masih menjadi masalah 
besar dalam meningkatkan literasi di banyak tempat. 

Iskandar (2023) berargumen bahwa siswa yang memiliki keterampilan literasi yang kuat 
lebih mudah beradaptasi dengan metode pembelajaran baru yang inovatif dan teknologi 
pendidikan yang terus berkembang. Dengan kata lain, literasi pendidikan mendukung terciptanya 
budaya inovasi di sekolah yang, pada gilirannya, meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

 
Konsep Inovasi 

Inovasi pendidikan merujuk pada penerapan ide, metode, atau alat baru yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran. Menurut Rogers (2003), 
inovasi adalah ide, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh individu atau unit adopsi lainnya. 
Dalam konteks pendidikan, inovasi dapat mencakup perubahan dalam kurikulum, metode 
pengajaran, penggunaan teknologi, serta pendekatan penilaian (Ahmad, et al, 2023). 

Kurnia et al, (2023), inovasi pendidikan telah terbukti memberikan dampak positif terhadap 
kualitas pembelajaran.Rogers (2003) dalam teorinya tentang difusi inovasi menjelaskan bahwa 
inovasi adalah suatu ide atau praktik yang dianggap baru oleh seseorang atau kelompok sosial. 
Dalam konteks pendidikan, inovasi dapat mencakup perubahan dalam kurikulum, metode 
pembelajaran, penggunaan teknologi, hingga pengelolaan lembaga pendidikan (Yusuf, 2023). 

Fullan (2007) menggarisbawahi bahwa inovasi pendidikan harus bersifat sistemik, yakni 
tidak hanya melibatkan perubahan pada guru atau siswa saja, tetapi mencakup seluruh 
komponen pendidikan seperti kebijakan, kurikulum, dan budaya sekolah. Sementara itu, 
Christensen et al (2008) mengembangkan teori "disruptive innovation" yang menjelaskan bahwa 
inovasi dalam pendidikan bisa menjadi solusi untuk mengatasi stagnasi sistem pendidikan 
tradisional, misalnya melalui pembelajaran berbasis teknologi atau sistem pembelajaran yang 
lebih fleksibel seperti blended learning (Yusuf, 2023; Nasarudin, 2023). 

Sahin (2023), Literasi pendidikan, yang meliputi keterampilan dasar membaca, menulis, 
berpikir kritis, serta literasi digital, menjadi faktor penggerak utama dalam mendorong inovasi di 
bidang pembelajaran. Dengan literasi yang baik, baik guru maupun siswa dapat lebih mudah 
mengakses, memahami, dan memanfaatkan teknologi serta metode pembelajaran baru. Inovasi 
pendidikan yang dihasilkan, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran, penerapan 
strategi pembelajaran kreatif, dan pengembangan kurikulum yang fleksibel, dapat meningkatkan 
kualitas hasil belajar siswa, memperbaiki pengelolaan kelas, serta membentuk karakter siswa 
yang lebih baik. Oleh karena itu, peningkatan literasi pendidikan diharapkan dapat berkontribusi 
secara signifikan dalam menciptakan inovasi yang berdampak positif pada proses pembelajaran 
dan kualitas pendidikan di sekolah dasar. 
 

METODE 

Jenis penelitianstudi kasus dengan pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian studi kasus adalah jenis pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi 
dan memahami secara mendalam suatu kasus tunggal atau beberapa kasus dalam konteks 
kehidupan nyata. Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 Plampang Kabupaten 
Sumbawa. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan literasi 
pendidikan, yang meliputi keterampilan dasar seperti membaca, menulis, berpikir kritis, serta 
literasi digital, berfungsi sebagai pendorong utama bagi terciptanya inovasi dalam pembelajaran. 
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Pengumpulan data primer dilakukan melalui berbagai metode, seperti wawancara, 
observasi di Sekolah Dasar Negeri 1 Plampang Kabupaten Sumbawa terkait literasi pendidikan. 
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu dari Sekolah Dasar Negeri 1 Plampang 
Kabupaten Sumbawa berupa data program literasi pendidikan dan data terkait yang relevan. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif melibatkan berbagai teknik yang 
bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan holistik. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data, menurut Creswell, (2018) yaitu wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Pada teknis analisis data, penulis menggunakan model Miles & Huberman. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles & Huberman mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus hingga tuntas. Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat dilakukan dengan 
mengikuti cara yang dikemukakan oleh Miles & Huberman (2014), yaitu; Reduksi data, penyajian/ 
display data dan mengambil kesimpulan/ verifikasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi Pendidikan Dapat Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Dan Mendorong Kreativitas 
Siswa Di Era Globalisasi: Pentingnya Pojok Baca Sebagai Sarana Literasi yang Bersih, Inklusif, 
dan Kreatif 

Pojok baca di lingkungan sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk budaya 
literasi sejak dini. Lingkungan fisik dari pojok baca tidak hanya menjadi tempat untuk menyimpan 
dan membaca buku, melainkan juga ruang yang merepresentasikan semangat belajar yang hidup 
dan berkelanjutan. Kebersihan dan kerapian area pojok baca merupakan aspek pertama dan 
paling mendasar dalam mendukung kenyamanan serta kesehatan siswa. Area yang bersih, bebas 
dari sampah, dan terbebas dari debu mencerminkan kepedulian sekolah terhadap kenyamanan 
belajar siswa. Rak buku yang tersusun rapi dengan sistem klasifikasi tertentu tidak hanya 
memudahkan pencarian, tetapi juga membentuk kebiasaan tertib dan teratur bagi siswa dalam 
menggunakan fasilitas literasi. Ketika pojok baca dikelola dengan baik dari segi kebersihan, siswa 
pun akan merasa lebih betah berlama-lama membaca atau belajar secara mandiri. Dalam 
konteks pendidikan dasar, hal ini sangat penting untuk mendorong minat baca yang 
berkelanjutan. 

Gambar 1. Pojok Baca Sebagai Sarana Literasi yang Bersih, Inklusif, dan Kreatif 
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Semua elemen visual ini membuat pojok baca tidak sekadar ruang pasif, tetapi ruang aktif 
yang menginspirasi, membangkitkan rasa ingin tahu, dan menjadi bagian integral dari keseharian 
siswa di sekolah. Penataan yang kreatif juga memudahkan akses, sehingga semua siswa, 
termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, dapat menjangkau buku dengan mudah. 
Aksesibilitas ini menunjukkan kepedulian terhadap keberagaman dan memastikan setiap anak 
mendapat kesempatan yang sama dalam belajar. 

Sekolah dapat menampilkan jadwal kegiatan seperti “hari membaca bersama”, “tantangan 
membaca 30 hari”, “menulis cerita pendek mingguan”, atau “resensi buku oleh siswa”. Jadwal 
yang terpampang secara visual akan membantu membentuk rutinitas dan meningkatkan 
antusiasme siswa terhadap kegiatan literasi. Dokumentasi kegiatan ini, seperti foto, karya tulis, 
atau testimoni siswa, juga dapat dipajang sebagai bentuk apresiasi dan motivasi. Kegiatan-
kegiatan literasi ini sebaiknya melibatkan semua siswa dan didukung penuh oleh para guru. 
Kolaborasi antara guru dan siswa menciptakan rasa kepemilikan terhadap pojok baca, 
menjadikannya lebih hidup dan menyatu dengan aktivitas harian sekolah. Pojok baca pun 
berubah dari sekadar fasilitas menjadi komunitas belajar aktif yang mencerminkan semangat 
gotong-royong dan inovasi di lingkungan sekolah dasar. 

Keberhasilan sebuah pojok baca tidak bisa dilepaskan dari keterlibatan aktif seluruh 
komponen sekolah, terutama guru dan siswa. Guru memiliki peran sentral tidak hanya sebagai 
fasilitator, tetapi juga sebagai penggerak budaya literasi. Guru yang terlibat secara langsung 
dalam pengelolaan pojok baca, baik dalam memilih buku, mendampingi siswa membaca, 
maupun merancang kegiatan literasi, akan menciptakan kedekatan emosional antara siswa dan 
literasi itu sendiri. 

Potensi lokal dan kearifan budaya sekitar dapat dimanfaatkan untuk memperkaya pojok 
baca secara tematik. Sekolah dapat menghadirkan elemen-elemen lokal, seperti dongeng 
daerah, cerita rakyat, atau biografi tokoh-tokoh inspiratif dari desa atau kabupaten setempat, 
dalam bentuk buku atau mural edukatif. Hal ini bukan hanya memperkenalkan siswa pada 
warisan budaya mereka, tetapi juga memperkuat identitas lokal yang penting untuk pendidikan 
karakter. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengembangan Pojok Baca 

Selain sumber daya manusia, potensi lokal dan kearifan budaya sekitar dapat dimanfaatkan 
untuk memperkaya pojok baca secara tematik. Sekolah dapat menghadirkan elemen-elemen 
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lokal, seperti dongeng daerah, cerita rakyat, atau biografi tokoh-tokoh inspiratif dari desa atau 
kabupaten setempat, dalam bentuk buku atau mural edukatif. Hal ini bukan hanya 
memperkenalkan siswa pada warisan budaya mereka, tetapi juga memperkuat identitas lokal 
yang penting untuk pendidikan karakter. Inovasi lokal juga bisa diwujudkan melalui penggunaan 
bahan-bahan daur ulang sebagai rak buku, seperti dari bambu, kayu bekas, atau botol plastik, 
yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga mendidik siswa tentang prinsip keberlanjutan. 
Pojok baca yang dikembangkan dengan ide lokal menjadi simbol dari kreativitas komunitas 
sekolah dalam membangun fasilitas yang tidak hanya bermanfaat tetapi juga sarat nilai. 

Pojok baca adalah representasi nyata dari semangat belajar, inovasi, inklusivitas, dan 
kolaborasi yang hidup dalam keseharian siswa. Dengan mengintegrasikan kebersihan, 
keberagaman bacaan, inklusivitas, kreativitas, teknologi, dan nilai-nilai lokal, sekolah dapat 
menciptakan ruang literasi yang tak hanya mencerdaskan, tetapi juga membentuk karakter dan 
jati diri siswa. Dalam lingkungan yang demikian, pojok baca menjadi ruang pembelajaran yang 
bertransformasi menjadi pusat pengembangan potensi siswa secara menyeluruh, akademik, 
sosial, dan emosional. Oleh karena itu, perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan pojok 
baca harus menjadi bagian penting dalam kebijakan sekolah yang berorientasi pada mutu 
pendidikan dan masa depan anak-anak bangsa. 
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Tantangan yang Dihadapi Guru Dalam Mengimplementasikan Literasi Pendidikan Di 
Sekolah diantaranya, pertama; Guru sering kali kesulitan menyediakan bahan bacaan yang sesuai 
dengan minat dan tingkat perkembangan siswa. Selain itu, akses terhadap teknologi dan internet 
yang terbatas juga menjadi hambatan dalam mengembangkan literasi digital. Kedua; Jadwal 
pembelajaran yang padat membuat guru kesulitan menyisipkan kegiatan literasi secara 
konsisten dalam pembelajaran harian. Program membaca atau menulis sering kali dianggap 
sebagai tambahan, bukan bagian integral dari kurikulum, sehingga kurang mendapatkan porsi 
waktu yang memadai. Ketiga; Tidak semua guru memiliki pemahaman dan keterampilan yang 
memadai dalam mengajarkan literasi. Sebagian guru masih memahami literasi sebatas 
kemampuan membaca dan menulis, tanpa mengintegrasikannya dengan pemahaman kritis, 
analitis, dan kreatif. Kurangnya pelatihan atau pengembangan profesional tentang strategi 
literasi yang efektif juga menjadi kendala. Keempat; Guru juga dihadapkan pada tantangan 
rendahnya minat baca dan budaya literasi di kalangan siswa. Dalam beberapa kasus, siswa tidak 
terbiasa membaca di luar keharusan tugas sekolah, sehingga guru perlu bekerja lebih keras untuk 
membangun kebiasaan dan kecintaan terhadap membaca dan menulis. Kelima; Implementasi 
literasi tidak hanya bergantung pada sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan dari orang tua 
dan komunitas. Sayangnya, masih banyak orang tua yang belum menyadari pentingnya peran 
mereka dalam menumbuhkan literasi anak, seperti membacakan buku di rumah atau 
menyediakan waktu dan ruang belajar yang kondusif. 

Kemampuan literasi baca tulis adalah fondasi paling esensial dalam proses pendidikan, 
khususnya di jenjang sekolah dasar yang merupakan tahap pembentukan keterampilan dasar 
belajar. Di SDN 1 Plampang, pengamatan terhadap perkembangan akademik siswa menunjukkan 
bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, 
menyimpulkan informasi secara akurat, serta mengekspresikan gagasan dalam bentuk tulisan. 
Ini bukan sekadar permasalahan teknis dalam membaca dan menulis, tetapi juga menyangkut 
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daya pikir kritis, keterampilan komunikasi, dan pengembangan karakter. Literasi tidak hanya 
berarti bisa membaca kata demi kata atau menyalin tulisan, melainkan kemampuan untuk 
menangkap makna, menafsirkan informasi, mengolah ide, serta menciptakan produk tulisan 
yang bermakna. 
 
SIMPULAN  

Pendidikan literasi, khususnya literasi baca tulis, merupakan fondasi utama dalam proses 
pembelajaran siswa di tingkat sekolah dasar. Di SD Negeri 1 Plampang, kesadaran akan 
pentingnya literasi tersebut menjadi latar belakang utama dilaksanakannya Program Literasi 
Baca Tulis tahun pelajaran 2024/2025. Program ini tidak hanya dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi juga untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap isi bacaan serta kemampuan mengekspresikan gagasan mereka 
secara tertulis. Literasi baca tulis menjadi prasyarat penting untuk keberhasilan pembelajaran di 
semua mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Matematika, bahkan Seni Budaya. 
Tanpa kemampuan literasi dasar yang baik, siswa akan mengalami kesulitan menyerap materi 
ajar dan terhambat dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis serta kreatif. Dalam 
kehidupan sehari-hari pun, kemampuan membaca dan menulis dibutuhkan untuk memahami 
informasi, menyampaikan pendapat, serta berinteraksi sosial. 
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